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RINGKASAN 

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk 

mencapai kesenangan dan kebahagiaan. Saat ini pariwisata merupakan salah satu 

penyumbang defina negara setelah gas bumi, minyak bumi, dan batu bara. Perkembangan 

pariwisata Indonesia akan terus meningkat dari tahun ketahun dan memiliki berbagai macam 

jenis pariwisata, salah satunya adalah pariwisata islami (halal tourism). Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) menganalisis dan mengatahui bagaimana pengelolaan pariwisata islami (halal 

tourism), (2) stragtegi pengelolaan pariwisata islami (halal tourism), dan (3) hambatan 

pengelolaan pariwisata islami (halal tourism) di Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun 

Nomor 8 Tahun 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 

dan analisis data menggunakan teknik analisis SWOT, EFAS, dan IFAS. Hasil penelitian 

menunjukkan banyaknya hambatan perkembangan pariwisata halal antara lain pengelolaan 

yang belum sesuai standar halal, kurangnya promosi pariwisata, dan kurangnya 

infrastrukturyang. Hambatan-hambatan wisata halal yang terdapat di Pulau Weh (Sabang) 

tersebut haruslah segera diperbaiki mengingat potensi destinasi wisata yang dimiliki Pulau 

Weh (Sabang) sangat potensial. Hambatan yang terjadi pada Wisata Halal di Pulau Weh 

(Sabang) haruslah diselesaikan secara bersama-sama baik dari pihak pemerintah, pengelola 

pariwisata, dan masyarakat, serta diperlukan promosi untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan yang datang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Menurut Badan 

Informasi Geospasial (2016) Negara Indonesia memiliki luas daratan sebesar 1.890.739 km2 

dan luas lautan sebesar 6.315.222 km2. Luasnya wilayah Indonesia menjadikan negara 

Indonesia memiliki berbagai macam budaya, bahasa, sumber daya alam, sejarah, kesenian, 

suku bangsa, serta pariwisata yang berbeda-beda pada setiap wilayahnya. Menurut data BPS 

(2020) Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa yang tersebar pada 34 provinsi dan memiliki 718 

bahasa yang teridentifikasi (KEMENDIKBUD, 2020). 

Kementerian Pariwisata (2018) mengemukakan sejak tahun 2013 pariwisata Indonesia 

menempati posisi keempat setelah minyak dan gas bumi, batubara, serta kelapa sawit sebagai 

penghasil devisa negara terbesar. Saat Ini pariwisata Indonesia merupakan salah satu sektor 

yang diharapkan bisa menjadi penggerak untuk perkembangan industri lainnya hal ini sesuai 

dengan program kerja Nawa Cita Presiden Republik Indonesia Joko Widodo yaitu pariwisata 

ditetapkan menjadi salah satu sektor prioritas pembangunan nasional. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata 

merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah pusat, dan pemerintah 

daerah. Sedangkan menurut Suwena & Widyatmaja (2017) pariwisata merupakan perjalanan 

yang dilakukan berkali-kali, berputar-putar, atau berkeliling dari suatu tempat ke tempat lain. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah kegiatan 

melakukan perjalanan kesuatu tempat untuk melakukan sebuah kegiatan yang didukung 

oleh berbagai fasilitas sarana dan prasarana. 

Saat ini perkembangan pariwisata yang ada di Indonesia terdiri dari berbagai macam 

jenis pariwisata dan salah satu jenis pariwisata yang berkembang di Indonesia adalah 

pariwisata syariah (pariwisata islami). Menurut Kementerian Pariwisata (2021) pariwisata 

syariah adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, atapun pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Sedangkan 

menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia (2014) pariwisata 

syariah merupakan pariwisata yang menerapkan prinsip-prinsip islam sebagaimana yang 

diatur dalam fatwa atau telah disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia. Salah satu wilayah yang 

menerapkan wisata syariah atau wisata isalami (halal tourism) adalah Provinsi Aceh.



2 

Provinsi Aceh memliki karunia potensi alam serta budaya yang luar biasa serta ciri khas 

khusus yang membedakan Provinsi Aceh dengan provinsi lainnya, dengan ciri khas dan 

potensi tersebut membuat aceh selalu menjadi daerah kunjungan wisatawan baik lokal dan 

wisatawan manca negara. Berdasarkan data Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh 

(2019) sejak tahun 2014 hingga 2018 jumlah kunjungan wisatawan ke Aceh terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2018 total kunjungan wisatawan ke Aceh mencapai 2,5 juta orang, 

meningkat 200 ribu orang dibandingkan tahun 2017 yang berjumlah 2,3 juta orang  

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang berstatus sebagai Daerah Istimewa di 

Indonesia. Berdasarkan Undang Undang Nomor 18 Tahun 2001 Provinsi Aceh memiliki 

keistimewaan tentang mengatur daerahnya sendiri serta mengembangkan keistimewaan 

tersebut dengan  menerapkan pelaksaan syariat islam bagi seluruh warganya. Pengelolaan 

dan pengembangan pariwisata Aceh harus sesuai dengan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 

tentang pariwisata, dimana salah satu tujuan pariwisata Aceh yaitu mengangkat nilai-nilai 

sejarah dan budaya Aceh yang islami sebagai daya tarik wisata. Pariwisata islami (halal 

tourism) di Aceh juga diperkuat dengan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 tentang produk 

halal dan Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 2014 tentang penegakan syariat islam. 

Saat ini perkembangan pariwisata syariah atau islami di Aceh dijalankan pada semua 

wilayah Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Aceh, salah satunya adalah Pulau Weh 

Sabang. Perkembangan pariwisata Pulau Weh Sabang tidak terlepas dari hambatan dalam 

pengembangannya, seperti kondisi sarana prasarana dan adat istiadat yang harus dipatuhi. 

Pulau Weh Sabang memiliki banyak tempat wisata antara lain Pantai Pasir Putih, Pantai Anoi 

Itam, Pantai Sumur Tiga, Pantai Tapak Gajah, Pantah Balohan, Pantai Teupin Layeu, Pantai 

Iboih dan lainnya. Pariwisata Pulau Weh Sabang menyajikan panorama alam yan sangat 

indah. 

Kunjungan pariwisata Pulau Weh Sabang tidak hanya oleh wisatawan nusantara, tetapi 

juga wisatawan mancanegara. Menurut data Pemerintah Kota Sabang (dalam 

travel.okezone.com) selama tahun 2019 sebanyak 620.694 wisatawan berkunjung ke Pulau 

Weh yang terdiri atas 589.244 wisatawan nusantara dan 31.450 wisatawan mancanegara. 

Banyaknya wisatawan yang berkunjung dengan asal yang berbeda-beda akan menjadi suatu 

polemik baru dalam dunia pariwisata islami (halal tourism), dimana sudut pandang 

wisatawan dalam wisata laut atau pantai berbeda-beda terutama pada cara berpakaian. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penelitian ini penting dilaksanakan 

mengingat belum adanya data tentang pengelolaan pariwisata islami (halal tourism) di Pulau 

Weh Sabang. Penelitian ini akan menghasilkan suatu data tentang pengelolaan pariwisata
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islami (halal tourism), strategi dan hambatan dalam pengelolaan pariwisata islami berdasarkan 

Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013. 

 
1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan pariwisata islami (Halal Tourism) di Pulau Weh Sabang 

berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013? 

2. Bagaimana strategi pengembangan pariwisata islami (Halal Tourism) di Pulau Weh 

Sabang berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013? 

3. Apasaja hambatan-hambatan dalam pengelolaan pariwisata islami (Halal Tourism) di 

Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pariwisata 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 pariwisata adalah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta 

usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata yang terdiri atas emua 

kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata., pengusahaan objek dan daya tarik 

wisata seperti kawasan wisata, taman rekreasi, kawasan peninggalan sejarah, museum, 

pagelaran seni budaya, tata kehidupan masyarakat atau yang bersifat alamiah: keindahan 

alam, gunung berapi, danau, pantai, dan pengusahaan jasa dan sarana pariwisata yaitu usaha 

jasa pariwisata (biro perjalanan wisata, agen perjalanan wisata, konvensi, perjalanan insentif 

dan pameran, konsultan pariwisata, informasi pariwisata). Usaha sarana pariwisata yang 

terdiri dari akomodasi, rumah makan, bar, angkutan wisata. 

Menurut Ismayanti (2010) Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak 

manusia serta menghidupkan berbagai bidang usaha. Pada hakekatnya pariwisata adalah 

suatu proses bepergian untuk sementara waktu menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya. 

Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan 

ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan, maupun kepentingan lain seperti 

karena sekedar ingin tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar. 

 
2.2. Pengelolaan Pariwisata 

Pengelolaan pariwisata haruslah mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang 

menekankan nilai-nilai kelestarian lingkungan, komunikasi, dan nilai sosial yang 

memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta bermanfaat bagi 

kesejahteraan komunitas lokal. Menurut Dowling dan Fennel dalam Pitana (2003), 

pengelolaan pariwisata harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut yaitu (1) pembangunan 

dan pengembangan pariwisata haruslah didasarkan pada kearifan lokal dan special lokal 

yang merefleksikan keunikan peninggalan budaya dan keunikan lingkungan, (2) reservasi, 

proteksi dan peningkatan kualitas sumber daya yang menjadi basis pengembangan kawasan 

pariwisata, (3) pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengatur pada khasanah 

budaya lokal, (4) pelayanan kepada wisatawan yang berbasis keunikan budaya dan 

lingkungan lokal, dan (5) memberikan dukungan legitimasi pada pembangunan dan 

pengembangan pariwisata jika terbukti memberikan manfaat positif tetapi sebaliknya 

mengendalikan atau menghentikan 
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aktivitas pariwisata tersebut jika melampaui ambang batas lingkungan alam atau 

ekseptabilitas sosial walaupun disisi lain mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pengelolaan pariwisata harus mempertimbangkan segala sesuatu yang dapat 

mendukung kegiatan wisata bagi wisatawan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut yaitu (1) 

manajemen yang akan mengelola pariwisata, (2) sarana prasana dan fasilitas, dan (3) 

perencanaan daya tarik wisata. 

 
2.3. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 

Qanun Aceh merupakan peraturan perundang-undangan sejenis peraturan daerah 

provinsi yang mengatur tentang penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan masyarakat 

aceh. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 merupakan qanun (peraturan) yang mengatur 

tentang tata kehidupan serta sektor pariwisata yang ada di Aceh. Penyelenggaraan pariwisata 

di Aceh berdasarkan iman dan islam, kenyamanan, keadilan, kerakyatan, kebersamaan, 

kelestarian, keterbukaan, adat, budaya, dan kearifan lokal. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 

bertujuan untuk melestarikan, mempromosikan, mendayagunakan, dan meningkatkan mutu 

objek dan daya tarik wisata, mengangkat nilai-nilai sejarah dan budaya Aceh yang islami 

sebagai daya tarik wisata, memperluas lapangan kerja dan memeratakan kesempatan 

berusaha, dan meningkatkan Pendapatan Asli Aceh menuju kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat. 

 
2.4. Pariwisata Islami (Halal Tourism) 

Kementerian Pariwisata (2015) mengemukakan istilah wisata halal (halal tourism) mulai 

dikenal sejak 2015 pada acara (event) World Halal Tourism Summit (WHTS) di Abu Dhabi, UAE. 

Istilah wisata halal di beberapa negara berbeda-beda ada yang menggunakan istilah seperti 

Islamic tourism, halal tourism, halal travel, halal lifestyle, ataupun as moslem friendly 

destination. Menurut Kementerian Pariwisata (2015) wisata halal (halal tourism) merupakan 

cara baru untuk mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan 

nilai-nilai Islami tanpa menghilangkan keunikan dan orisinalitas daerah. Kementerian 

Pariwisata (2012) mendefinisikan pariwisata halal merupakan sebuah kegiatan yang 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Menurut Andriani 

(2015) pariwisata halal (halal tourism) dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik 

produk dan jasanya yang bersifat universal.
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2.5. Peta Jalan (Road Map) Penelitian 

Studi pendahuluan penelitian ini telah dilakukan dengan survei, studi literatur, dan 

pencarian data-data terkait penelitian terkait pariwisata islami (halal tourism) di Pulau Weh 

Sabang. Analisis strategi pengelolaan pariwisata islami (halal tourism) perlu dilakukan karena 

Aceh merupakan Provinsi yang memiliki Qanun (peraturan) dalam pengelolaan wilayah dan 

berkaitan dengan hukum agama. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yang terdiri 

dari studi awal, pembuatan peta destinasi pariwisata, dan dalam jangka dua atau tuga tahun 

kedepan menghasilkan sebuah aplikasi android pariwisata islami (halal tourism) yang dapat 

dijadikan panduan bagi wisatawan dalam mengunjungi pariwisata di Pulau Weh Sabang dan 

menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan terhadap pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata islami (halal tourism) di Pulau Weh Sabang. Penelitian ini akan menghasilkan suatu 

data tentang strategi dan hambatan dalam pengelolaan pariwisata islami di Pulau Weh 

Sabang, dan juga peta destinasi pariwisata di Pulau Weh Sabang. Hasil penelitian lainnya 

yaitu berupa naskah kebijakan sebagai kontribusi penulis kepada isntansi terkait untuk 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata islami di Pulau Weh Sabang. Untuk lebih jelasnya 

peta jalan (road map) penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 Gambar 2.1. Peta Jalan (Road Map) Penel
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengelolaan pariwisata islami (Halal 

Tourism) di Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 

2. Mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan pariwisata islami (Halal 

Tourism) di Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 

3. Mengetahui dan menganalisis apa saja hambatan-hambatan dalam pengelolaan 

pariwisata islami (Halal Tourism) di Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun Aceh 

Nomor 8 Tahun 2013 

 
3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Untuk Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan peneliti 

dalam melakukan penelitian tentang pariwisata halal di Pulau Weh (Sabang) dan 

menjadi sebuah basis data peneliti untuk penelitian lanjutan. 

b. Untuk Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian referensi bagi akademis (khususnya 

mahasiswa pendidikan geografi dan dosen geografi) atau untuk penelitian yang 

akan datang yang berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Untuk Masyarakat  

Diharapkan masyarakat dapat menerapkan hasil dari penelitian ini sehingga dapa 

tercapai (tidak ada hambatan) dalam perkembangan dan pengelolaan pariwisata 

halal di Pulau Weh (Sabang). 

d. Untuk Pemerintah 

Diharapkan pemerintah lebih berperan dalam pengembangan dan perencanaan 

pariwisata halal di Pulau Weh (Sabang) sehingga pariwisata Pulau Weh (Sabang) 

dapat menjadi salah satu referensi tujuan utama wisata halal di Indonesia. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh wilayah Pulau Weh Sabang. Secara astronomis 

lokasi penelitian terletak antara 741840 mT-753683 mT dan 656604 mU-656603 mU. Untuk 

lebih jelasnya lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1. berikut. 

 

Gambar 4.1. Lokasi Penelitian 

4.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode dan pendekatan studi kasus pada lokasi atau wilayah kajian, dengan berdasarkan 

kondisi yang terjadi sebenarnya dilapangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi-

strategi dalam pengelolaan pariwisata islami (halal tourism) pada objek-objek pariwisata di 

Pulau Weh Sabang berdasarkan Qanun Nomor 8 Tahun 2013 tentang pengelolaan pariwisata 

islami di Provinsi Aceh.
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4.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sample dalam penelitian ini adalah seluruh objek wisata di Pulau Weh 

Sabang yang terdiri dari objek wisata laut (Pantai Iboih, Pantai Gapang, Pantai Pasir Putih, 

dsb) dan objek wisata darat (goa sarang, kuliner, masjid raya, peninggalan sejarah, dsb).  

Teknik penentuan informas penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri 

atas Dinas Pariwisata, Perangkat Gampong (Desa), Pengelola Pariwisata, dan Wisatawan. 

 
4.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu pengumpulan 

data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer terdiri atas observasi langsung pada 

lokasi wisata, sedangkan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan wawancara dengan 

pihak-pihak terkait (Dinas Pariwisata, Perangkat Gampong, Pengelola Wisata, dan 

Wisatawan), penyebaran angket, dan studi dokumentasi. 

 
4.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang menekankan terhadap pemahaman yang mendalam terhadap 

masalah. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, triangulasi, dan penarikan 

kesimpulan. Analis data juga menggunakan metode analisis SWOT, EFAS, IFAS. 

 
Untuk lebih jelasnya penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pemikiran penelitian 

pada Gambar 4.2. berikut ini. 

 

 

Gambar 4.2. Diagram Alir Penelitian 
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BAB V 

RENCANA LUARAN PENELITIAN DAN HASIL LUARAN YANG DICAPAI 

 
Rencana hasil penelitian merupakan target tim peneliti terhadap capaian luaran yang 

dihasilkan dari kegiatan penelitian ini, sedangkan luaran yang dicapai merupakan hasil akhir 

yang didapatkan peneliti berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 

presentasi pada konferensi internasional maupun publikasi pada publikasi terindeks nasional 

ataupun publikasi pada lembaga pemerintahan. Untuk lebih jelasnya rencana dan luaran 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 berikut. 

 
Tabel 5.1. Rencana Luaran Penelitian 

No Luaran Penelitian Yang Direncanakan 

1. Prosiding Internasional Terindeks Scopus (Tercapai) 

2. Jurnal Terakreditasi SINTA 2 (Dialihkan Menjadi Proseding Internasional) 

3. Jurnal Terakreditasi SINTA 3 (Tercapai) 

4. HaKI Peta Destinasi Pariwisata (Tercapai) 

 
Tabel 5.2. Hasil Luaran Penelitian 

3rd International Conference on Innovation in Education, Science and Culture (ICIESC) 
(Konferensi 31 Agustus 2021) 

Status Keterangan 

Nama Jurnal Yang Dituju Prosiding Internasional ICIESC 2021 

Klasifikasi Jurnal Prosiding Terindeks Internasional 
(ProQuest, CNKI, CrossRef, and Google 
Scholar after their publication in EUDL) 

Judul artikel Halal Tourism Management and 
Development Strategy Based on Qanun 
Number 8 The Year 2013 

Status Naskah Proses Pengajuan Penerbit EAI (Terlampir) 

 

International Conference on Geography and Education (ICGE 2021) 
(Konferensi 29 Juli 2021) 

Status Keterangan 

Nama Jurnal Yang Dituju KnE Social Sciences Proceeding 

Klasifikasi Jurnal Prosiding Terindeks Internasional (KnE 
Social Sciences Proceeding) 

Judul artikel Analysis of Halal Tourism Management 
Based on Smart Tourism in Weh Island 
(Sabang), Aceh, Indonesia 

Status Naskah Proses Review (Terlampir) 

 

https://iciesc.unimed.ac.id/2021/
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GEOGRAPHY : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
(Universitas Muhammadiyah Mataram) 

Status Keterangan 

Nama Jurnal Yang Dituju GEOGRAPHY : Jurnal Kajian, Penelitian 
dan Pengembangan Pendidikan 

Klasifikasi Jurnal SINTA 3 

Judul artikel Analisis Hambatan Pengelolaan Pariwisata 
Halal (Halal Tourism) di Pulau Weh (Sabang) 

Status Naskah Terbit September 2021 (Terlampir) 
(https://journal.ummat.ac.id/index.php/ 
geography/article/view/5149) 

 

Sertifikat HaKI 

Status Keterangan 

Pencatatan Ciptaan Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia 

Jenis Ciptaan Peta 

Judul HaKI Peta Destinasi Objek Wisata di Pulau Weh 
Sabang 

Status Naskah Terbit Tanggal 24 Juli 2021 (Terlampir) 

 

 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/
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HALAL TOURISM MANAGEMENT AND DEVELOPMENT 

STRATEGY BASED ON QANUN NUMBER 8 THE YEAR 2013 
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{sugihgeo.unimed@gmail.com1, darwinparlaunganlubis@gmail.com2, mbinapinem@gmail.com3, easearent1@gmail.com4, 

cutfadhira09@gmail.com5} 
 

Jl. Willem Iskandar Pasar V Medan Estate, Medan, Sumatera Utara, 20221, Indonesia 

 

Abstract. The sector that can increase employment and current economic growth is tourism. The city of 
Sabang is one of the tourist destinations that present natural and social beauty. In the development of the town 

of Sabang in the province of Aceh, which is known as the Veranda of Mecca. As the Veranda of Mecca in 

Aceh, in managing the tourism development of Sabang, it applies the concept of halal tourism. High tourist 

interest in halal tourism is in line with the increase in Middle Eastern tourists to Kota Sabang. This study 
focuses on the management and development strategy of halal tourism in Kota Sabang. The method used to 

determine the development strategy is a SWOT analysis by analyzing the opportunities and threats using the 

EFAS analysis matrix. The research locations were in 25 tourist destinations with 130 tourists and 30 business 

people, 50 local people, and five from the tourism office. The results showed that the total weighted value of 
the EFAS matrix had an opportunity and threat value of 2.187 and 0.54. The data shows that the position on 

the SWOT diagram is in Quadrant I, which means it has possibilities and strengths 

 

Keywords: Halal Tourism, SWOT Analysis, Sabang, Aceh 

 

1. Introduction 

The development of tourism has attracted worldwide attention. The tourism sector has developed into an 

industrial sector that provides benefits to local communities and tourists. Tourism development is generally 

influenced by the facilities and infrastructure found in the destination (Aditya et al., 2019; Erianto, 2020; Ginting 

& Aritonang, 2019). Adequate facilities and infrastructure affect income to the state and society. 

The development of halal tourism has given attention to tourists. Halal tourism is growing rapidly, and 

tourists' increasing knowledge and awareness about halal products (Abdul Rahman et al., 2013; Samori et al., 

2016). Halal tourism is often also defined as tourism representing activities allowed according to Islamic teachings 

in terms of behavior, clothing, and food (Anugrah, 2017; Bernik et al., 2019). Halal tourism is also related to the 

provision of tourism products and services that meet the needs of Muslim tourists and the availability of tourism 

products and services (Battour & Ismail, 2016; Rahmawati et al., 2021). As an effort to develop halal tourism, 

Indonesia has made efforts to increase the presence of sharia hotels. The government has also made guidelines for 

the implementation of sharia hotels. The Sharia hotel in question is regulated by the MUI Fatwa (Bernik et al., 

2019). 

One of the provinces that implement the Islamic sharia system is Aceh. Therefore, the province of Aceh is 

known as the Veranda of Mecca (Ajis, 2019; Dhuhri, 2017). The province of Aceh has an important role in the 

spread of Islam in Indonesia and Southeast Asia. Aceh province also has tourism potential, both natural, artificial, 

and religious tourism (Azman, 2019; Budiman et al., 2019). The recognition of Aceh as the Veranda of Mecca 

and having natural, artificial, and religious tourist destinations are the main supporters in the development of halal 

tourism in Aceh Province (Maulida, 2019; Muis, 2020). 

Weh Island is one of the islands in Aceh Province. Weh Island has fairly high tourism potential, especially 

coastal tourism. Besides having marine tourism, Pulau Weh also has historical sites that are a special attraction 

for tourists. The management of tourism development on Pulau Weh is regulated in regional regulations or Aceh 

Qanun No. 8 of 2013. An important point in carrying out tourism according to Aceh Qanun No. 8 of 2013 Article 

83, namely, 1) domestic and foreign tourists are required to dress modestly; 2) Muslim tourists are required to 

dress according to Islamic law; 3) There is a separation of baths between men and women; 4) Tourists who want 

to watch shows/entertainment have a separation between men and women; 5) Entrepreneurs, community groups 

or government apparatus and business entities are prohibited from providing facilitation facilities and protecting 

people from carrying out activities that violate Islamic Shari'a; 6) Everyone is obliged to prevent the occurrence 

of immoral acts. (ACEH QANUN NUMBER 8 THE YEAR 2013 CONCERNING TOURISM, 2013) This paper 

aims to analyze the management strategy of halal tourism in Pulau Weh using a SWOT analysis. 

 

2.    Method 

The data analysis method used in this research is SWOT analysis with EFAS matrix. SWOT analysis is used 

to structure the problem, especially by analyzing the strategic environment, commonly referred to as the internal 

environment and the external environment (Rangkuti, 2001). In this internal and external environment, four 

elements are always owned and faced: internally having several strengths and weaknesses, and externally facing 

mailto:darwinparlaunganlubis@gmail.com2
mailto:mbinapinem@gmail.com3
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various opportunities (opportunities) and threats (threats). The condition of facilities and infrastructure was 

analyzed using a scoring technique with a scale of 1-3. A scale of 1 means bad, two means moderate, 3 means 

good. Data collection was carried out on 25 tourist destinations in the city of Sabang with 265 informants. The 

informants consisted of 130 tourists, 30 business people, 50 local people, and five people from the tourism office. 

 

3. Results and Discussion 
3.1 Study City 

The city of Sabang (Figure 1) is the westernmost region in the Republic of Indonesia. Geographically, Kota 

Sabang is located at coordinates 05o 46' 28" - 05o 54' 28" North Latitude (LU) and 95o13'02"- 95o22'36'' East 

Longitude (BT). The city of Sabang is bordered to the north and east by the Malacca Strait, to the south by the 

Bengal Strait, and the west by the Indonesian Ocean  (www.sabangkota.go.id). 

The city of Sabang is a city that is rich in natural resources wherewith this wealth, the town of Sabang is one 

of the cities as a tourist destination. This makes the city of Sabang the most prima donna among other cities or 

regencies in Aceh Province. 

 
Figure 1. Research Site Administration Map 

 
3.2.  Conditions of Kota Sabang Tourist Destinations 

The condition of a tourist destination is the condition of a tourism destination which is assessed based on the 

completeness of the elements of tourism implementation. In this study, the state of tourism destinations is 

evaluated based on the condition of the facilities and infrastructure available to support tourism activities. 

According to Ghani (2017), tourism facilities are all forms of facilities to complement, support tourist destinations 

and aim to facilitate tourism activities so that they can run smoothly. Meanwhile, tourism infrastructure is all-

natural resources and human resources that tourists need to support tourism activities such as roads, electricity, 

telecommunications, bridges, and so on (Suwantoro, 2004). For more details, the condition of the facilities and 

infrastructure of tourist destinations in Kota Sabang can be seen in Tables 1 and 2 below. 

 

Table 1. Assessment of Kota Sabang Tourist Destination Facilities 

No. Destinations 
Amount 

Score 
Average Information 

1 Danau Aneuk Laot 8 1,142857143 Bad 

2 PDAM Aneuk Laot 8 1,142857143 Bad 

3 Mercusuar Le Meulee 11 1,571428571 Bad 

4 Pantai Pasir Putih 12 1,714285714 Currently 

5 Benteng Jepang  13 1,857142857 Currently 

6 Tugu Kilometer nol sabang 13 1,857142857 Currently 

http://www.sabangkota.go.id/
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7 Gua Sarang 14 2 Currently 

8 Menera Merah Putih  14 2 Currently 

9 Pantai Iboh  14 2 Currently 

10 Pantai Jamboi 14 2 Currently 

11 Pantai Paradiso 14 2 Currently 

12 Point View Tugu Garuda  14 2 Currently 

13 Taman I love Sabang  14 2 Currently 

14 Tugu Garuda Iboh  14 2 Currently 

15 Dermaga Kota Sabang 15 2,142857143 Currently 

16 Pantai  kasih  15 2,142857143 Currently 

17 Pantai Anoe Itam 15 2,142857143 Currently 

18 Pantai Tapak Gajah  15 2,142857143 Currently 

19 Pelabuhan Balohan  15 2,142857143 Currently 

20 Point View Benteng 15 2,142857143 Currently 

21 Pulau Rubiah  15 2,142857143 Currently 

22 Sabang Hill 15 2,142857143 Currently 

23 Tugu Cengkeh 15 2,142857143 Currently 

24 Mesjid Agung Sabang 19 2,714285714 Well 

25 Sumur Tiga  20 2,857142857 Well 

Source: Research Data, 2021 

 

Table 2. Assessment of Kota Sabang Tourism Destination Infrastructure 

No. Destinations 
Amount 

Score 
Average Information 

1 Gua Sarang 7 1,4 Bad 

2 Danau Aneuk Laot 8 1,6 Bad 

3 Dermaga Kota Sabang 8 1,6 Bad 

4 Pantai Anoe Itam 8 1,6 Bad 

5 Pantai Iboh  8 1,6 Currently 

6 Pantai Jamboi 9 1,8 Currently 

7 Pantai  Kasih  10 2 Currently 

8 Sumur Tiga  10 2 Currently 

9 Pantai Tapak Gajah  10 2 Currently 

10 Pulau Rubiah  12 2,4 Well 

11 Sabang Hill 12 2,4 Well 

12 Taman I Love Sabang  12 2,4 Well 

13 Tugu Kilometer Nol 12 2,4 Well 

14 Pantai Pasir Putih 12 2,4 Well 

15 PDAM Aneuk Laot 12 2,4 Well 

16 Mesjid Agung Sabang 12 2,4 Well 

17 Tugu Cengkeh 12 2,4 Well 

18 Point View Benteng 12 2,4 Well 

19 Point View Tugu Garuda  12 2,4 Well 

20 Mercusuar Le Meulee 12 2,4 Well 
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21 Menera Merah Putiih  12 2,4 Well 

22 Pantai Paradiso 12 2,4 Well 

23 Pelabuhan Balohan  12 2,4 Well 

24 Benteng Jepang  12 2,4 Well 

25 Tugu Garuda Iboh  12 2,4 Well 

Source: Research Data, 2021. 

 

Based on table 1, the condition of facilities at 25 tourist destinations in Sabang, three tourist destinations are 

in the wrong category, 20 in the medium type and the rest in the good class. The assessment of tourist destination 

facilities is seen from several aspects, namely transportation, public toilets, parking lots, trash cans, 

restaurants/food stalls, souvenirs, and places of worship. While table 2 the condition of infrastructure at 25 tourist 

destinations in Sabang; there are four tourist destinations in the wrong category, 5 in the medium type, and the 

rest in the good class. The infrastructure condition assessment is seen from several aspects, namely the road 

network, electricity network, banking, health services, and clean water networks. Based on the recapitulation of 

existing facilities and infrastructure in Kota Sabang tourism destinations, it can be categorized as good. However, 

some facilities lack maintenance, such as public bathrooms that are poorly maintained and maintained. In addition, 

the lack of water in the bathrooms makes it difficult for tourists to urinate/large and take ablution water for prayer 

because there is no water. 

 

3.3.  Understanding of Qanun Number 8 of 2013 

Qanun Number 13 of 2013 is a regional regulation issued by the Aceh Regional Government in 2013 which 

regulates tourism in Aceh. This regulation is expected to guide carrying out tourism activities by government 

regulations and Islamic law so that Aceh tourism has special features. Currently, many Acehnese still does not 

know about the local rules governing tourism. Based on the interviews with tourists who became respondents, 

78% of tourists already knew about the regional regulation of Qanun No. 8 of 2013 but did not know the contents 

of the law, and 22% did not know about Qanun No. 8 of 2013. For more details, the percentage of understanding 

about Qanun No. 8 of 2013 2013 can be seen in Figure 2 below. 

 

 
Figure 2. Percentage of Tourists Knowing the Qanun No 8 2013 

 

3.4.  Strategy for the Development of Pulau Weh Tourism Destinations, Kota Sabang 

External Environment Analysis 

1. Opportunities 

Are External Factors that have an advantage on the carrying capacity of the development of Pulau Weh tourist 

destinations, Sabang City, as for the following factors: 

a. Local community support, namely cooperation carried out in the development of tourism objects. 

b. Provide opportunities for local people to become entrepreneurs (selling tourist objects) so that it has a 

positive impact on increasing income. 

c. The management carried out already has a legal basis, namely Aceh Qanun No. 8 of 2013. 

d. Reducing unemployment by creating job opportunities for local people. 

e. There is potential for foreign investors to come. 

f. There are opportunities for collaboration with various stakeholders. 

g. Preserving Aceh's culture through performances in the form of cultural festivals. 

Already know
78%

Don't Know

22%

Understanding Of Qanun No. 8  2013

Already Know Don't Know
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2. Threats 

Are external factors that do not have an advantage on the carrying capacity of the development of Pulau Weh 

tourism destinations, Sabang City 

a. Changes in the physical form of the environment due to new land clearing. 

b. Chances of landslides due to land relocation. 

c. The development of diverse tourist destinations makes competition quite high. 

d. Decreased awareness of tourists and business actors in maintaining the cleanliness of the tourist 

environment. 

e. There is a change in people's attitudes and behavior towards foreign culture. 

f. The emergence of new tourism makes the government not focus on continuing to develop existing 

tourism. 

g. There are facilities and infrastructure that escape the supervision of the local government and the tourism 

office. 

h. Lack of strict supervision and existing rules for prospective guests at several inns/hotels for non-Muhrim 

couples 

 
3.5.  EFAS Matrix (External Factors Analysis Summary) 

Identifying internal factors where it is necessary to find out how these factors have a level of significance 

(significant) to strategic factors with a scale of 1 (not important), 2 (effective), 3 (very substantial). The weight is 

formulated by J𝑥 J𝑡, where J𝑥 : Total score of X factor and J𝑡 : Total score of external strategic factor. At the same 

time, the purpose of the rating is to provide a scale ranging from 4 to 1 based on the influence of these factors on 

tourism development in Pulau Weh, Sabang City. The results of the EFAS recapitulation above show that the city 

of Sabang has a higher opportunity than the threat with a chance - threat value of = 2.187 – 0.540 = 1.647. The 

EFAS SWOT chart can be seen in Figure 3. 

Based on Figure 3 in the diagram above, the Efas point at (1.647) is in Quadrant I, where this situation can 

be done by taking advantage of Strengths and Opportunities (SO) to increase the growth of tourist destinations on 

Weh Island, Sabang City. Optimizing existing opportunities and minimizing existing threats to be able to expand 

existing tourism and improve the community's economy, a trend that can invite foreign and domestic investors to 

participate in investing in the city of Sabang in increasing the development of existing tourism and minimizing 

the unemployment rate is in the town of Sabang and can improve the opinion of the region and the community. 

 

 
Figure 3. EFAS SWOT Chart 
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4  Conclusion 
The city of Sabang is one of the cities in Aceh Province where the city of Sabang is a city that presents 

extraordinary natural beauty, of course, with this exceptional beauty, making the city of Sabang one of the tourist 

destinations for both local and foreign tourists. Tourism in Sabang refers to regional regulations or Aceh Qanun 

No. 8 of 2013, where the development and management of Islamic/halal-based tourism have been regulated in the 

Qanun. However, overall, Tourism in the city of Sabang is still not running halal tourism as the Qanun has handled 

where things This occurs due to the views of the community, business people, and tourists who argue that tourism 

in Aceh is halal because it is included in the area or city of the Veranda of Mecca. However, administratively Kota 

Sabang tourism still does not meet halal tourism. This can be seen in the graph of the level of understanding of 

Aceh's regional regulations or Aceh Qanun No. 8 of 2013. There is 78% know about the Qanun, and the remaining 

22% do not know. 

Kota Sabang tourism is equipped with facilities and infrastructure to support the tourism sector based on the 

recapitulation of existing facilities and infrastructure in 25 tourist destinations in the city of Sabang; there are three 

tourist destination facilities in the wrong category, 20 in the medium type and the rest in the good class and on the 

infrastructure of tourist destinations in the city of Sabang, there are four tourist destinations in the wrong category, 

5 in the medium type and the rest in the good class. In addition, the city of Sabang is also a city with a low crime 

rate, making the city of Sabang a friendly town for tourism, making tourists feel at home in the city of Sabang. 

The tourism destination development strategy consists of external opportunities or opportunities (score 

2.187), threats or threats (score 0.54). The alternative strategy to be carried out in the SO (Strengths - 

Opportunities) strategy in Quadrant I is to support an aggressive strategy. An alternative approach is the utilization 

of the potential of tourist attractions in an integrated manner to improve the community's economy, which provides 

opportunities for employment opportunities in the tourism sector in the city of Sabang. An environment with a 

natural ecosystem offers great opportunities in the tourism sector. 
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Abstract. Halal tourism is tourism that is currently overgrowing throughout the world, 
including Indonesia. One of the regions in Indonesia that implements halal tourism is 
Aceh Province and is regulated in Aceh Regional Regulation Number 8 of 2013. Halal 
tourism management must be carried out professionally and follow the times, namely 
by implementing smart tourism. This research was conducted on Pulau Weh (Sabang) 
Aceh. The purpose of this study is to analyze the management of halal tourism on 
Pulau Weh (Sabang) based on smart tourism to build elements of Informativeness, 
Accessibility Interactivity, Personalization in increasing tourist visits, and the potential 
of Islamic tourism in Pulau Weh, Sabang City. Methods and techniques in descriptive 
research with a qualitative approach using SWOT analysis with the IFAS matrix 
approach. The research results based on the IFAS matrix show that the strength and 
weakness factors have a total score of 3.352, with a total score greater than 2.5, 
indicating that the internal position of the tourist attraction is powerful in supporting 
the tourism object development strategy. The value of the strength factor is (+) 2.038, 
and the value of the weakness factor is (-) 1.314, so the difference between 
opportunities and weaknesses is (+) 0.994; this shows the internal factor of strength as 
the main factor in the development of tourism objects on Pulau Weh, Sabang City. 
 
Keyword: Halal Tourism, Smart Tourism, Pulau Weh, SWOT, IFAS 
 

1. Introduction 
The development of the lifestyle of modern society shapes tourism activities as a necessity. Law 

No. 10 of 2009 states that tourism is a tourism activity supported by various facilities and services 
provided by the community, businesspeople, government, and local governments. A good tourism 
planning process will provide benefits to the community at tourist destinations. The success of tourism 
development can most easily be observed through an increase in tourist visitors each period. The 
increase in visitors will be influenced by the experience experienced when visiting; satisfaction and 
comfort are factors for recommending tourist destinations (Marhanah & Wahadi, 2016).  

Increased knowledge and awareness of visitors to the product affect the new tourism phenomenon 
(Abdul Rahman et al., 2013; Samori et al., 2016). The high interest of visitors to halal tourism increases 
from year to year (Battour & Ismail, 2016). According to the Master Card and Crescent Rating in 2016, 
Indonesia received a score of 70.6. It was ranked 4th in the world for the Global Muslim Travel Index 
(GMTI) (MasterCard-CrescentRating Global Muslim Travel Index (GMTI), 2016). 13 provinces are 
ready to become halal tourists’ destinations. The provinces are Aceh, Banten, West Sumatra, Riau, 
Lampung, DKI Jakarta, West Java, Yogyakarta, East Java, South Sulawesi, Central Java, West Nusa 
Tenggara (NTB) and Bali (Ministry of Tourism, 2015). 

The tourist destination of Sabang City is one of the cities in the Province of Nangro Aceh 
Darussalam. In general, this area has implemented the rules of Islamic law in all aspects of community
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life, including tourism activities. To build and maximize the program to make Aceh Province as a whole 
a halal tourist destination, a regional regulation was designed as a reference, namely Aceh Qanun No. 
8 of 2013 concerning Islamic-based tourism. But basically, implementing the Qanun rules in the 
development and development of Islamic tourism has not been optimized. This can be seen from the 
lack of facilities (facilities and infrastructure) supporting tourism, the limited workforce for tourism 
object managers, human resources in the Sabang City environment still not understanding the concept 
of halal tourism, and the availability of facilities in the field that are still not optimally showing part of 
the tourism concept. Halal, inadequate restaurant and cafe facilities such as the cleanliness of 
bathrooms, places of worship, and generally cause discomfort for tourist visitors. 

Halal tourism or Islamic tourism is conceptually rooted in Islamic law with mandatory demands 
for Muslim tourism visitors (Supyadi et al., 2018). Halal tourism is a tourism activity that is permitted 
according to Islamic teachings and provides tourism products and services that meet the needs of 
Muslims based on Islamic teachings such as the Qibla direction in hotel rooms, information on the 
nearest mosque, places of worship for Muslim tourists and Muslim employees, information on halal 
products, places of worship. ablution, separate toilets for men and women (Awalia, 2017; Bernik et al., 
2019; Hamzana, 2018). In supporting the development of halal tourism, it is necessary to have a tourism 
development strategy through the cooperation of various parties involved, both the community, 
government, and related stakeholders. 

The strategy of developing a tourist attraction can be done in various ways, one of which can be 
used is the concept of Smart Tourism (Agustini, 2014; Anugrah, 2019; Suparta, 2014). Smart tourism or 
smart tourism is a process of changing into a technology base to meet the satisfaction and personal 
needs of tourists and increase the optimization of tourism resources and social resources (Kristiana, 
2018). The concept of smart tourism is the development of the relationship between technology and the 
tourism sector that changes traditional tourism into e-tourism based on innovation and orientation to 
technological development (Fitriana, 2019; Hijriani & Dwilestari, 2017). The implementation of the 
smart tourism concept develops infrastructure and information and communication capabilities that 
are useful for tourism area management (Fitriana, 2019; Hijriani & Dwilestari, 2017). The e-tourism 
application will later provide information related to tourist objects to become the primary guide for 
tourists before visiting tourist objects. E-tourism uses an approach describing the condition of the 
location of a tourist attraction accompanied by information such as the Qibla direction in hotel rooms, 
information on the nearest mosque, places of worship for Muslim tourists and Muslim employees, 
information on halal products, places of ablution, separate toilets for men and women to support 
progress halal tourism on Pulau Weh. 

The development of Islamic tourism on Pulau Weh, Sabang City, continues to be improved and 
continues to innovate. This is in line with the increasing needs of tourists visiting Pulau Weh Sabang 
City. The development carried out is one of them based on Smart Tourism. In the implementation of 
sharia tourism, there are several main aspects needed, namely the availability of halal food, adequate 
worship facilities, iftar services during Ramadan, and restrictions on activities that are not following 
sharia. travel.kompas.com). Meanwhile, according to GMTI (2016), halal tourism facilities and services 
are places of worship, halal-labeled food, and beverages, toilets with clean water, services and facilities 
to support the month of Ramadan, free from alcoholic beverages and Sharia hotels. 

The development and management of halal tourism on Pulau Weh, the city of Sabang, can apply 
elements of developing family-friendly destinations, Muslim-friendly services and facilities, and being 
aware of Halal and destination marketing programs that can be implemented by utilizing the concept 
of smart tourism by building elements of Informativeness, Accessibility Interactivity, Personalization 
in increasing tourist visits and the potential of Islamic tourism on Weh Island, Sabang City. 
 
2. Methods 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach that will explain the 
management of halal tourism based on Smart Toursim to increase the promotion of halal tourism on 
Pulau Weh, Sabang City. The research activity was carried out on Weh Island, Sabang, Aceh Province. 
The research population is all tourism objects on Pulau Weh and the entire local community, business 
community, tourists or visitors, and the Sabang City Tourism Office. And the research sample consisted 
of 50 local people, 30 businesspeople, 130 tourists, and the Sabang City Tourism Office as many as five 
people and 25 tourist destinations.
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Data collection techniques were carried out using direct communication techniques or interviews 
concerning interview guidelines and observation sheets for tourism facilities and infrastructure. The 
analysis technique used is SWOT analysis data by analyzing internal factors (strengths and weaknesses) 
using the IFE (Internal Factors Evaluation) Matrix. IFE is an internal strength and weakness factor that 
can be converted into Smart Tourism. 
 

 
Figure 1. Research Location Map 

 
3. Results and Discussion 
3.1. Conditions of Weh Island Tourism Objects, Sabang 

Tourism facilities are complete facilities for tourist destinations needed to serve the needs of 
tourists in enjoying their travels, including transportation, restaurants, accommodation, visitor huts, 
places of worship, souvenir shops, parking lots, public toilets, and trash cans. Based on research 
observations, the condition of tourism facilities in Pulau Weh, Sabang City can be seen in Table 1. 
 

Table 1. Assessment of Facilities Based on Weh Island Tourism Objects, Sabang City 

No. Destination Name 
Total 
score 

Average Information 

1 Gua Sarang 14 2 Currently 

2 Danau Aneuk Laot 8 1,142857143 Bad 

3 Dermaga Kota Sabang 15 2,142857143 Currently 

4 Pantai Anoe Itam 15 2,142857143 Currently 

5 Pantai Iboh  14 2 Currently 

6 Pantai Jamboi 14 2 Currently 

7 Pantai  Kasih  15 2,142857143 Currently 

8 Sumur Tiga  20 2,857142857 Well 

9 Pantai Tapak Gajah  15 2,142857143 Currently 

10 Pulau Rubiah  15 2,142857143 Currently 
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11 Sabang Hill 15 2,142857143 Currently 

12 Taman I Love Sabang  14 2 Currently 

13 Tugu Kilometer Nol Sabang 13 1,857142857 Currently 

14 Pantai Pasir Putih 12 1,714285714 Currently 

15 Pdam Aneuk Laot 8 1,142857143 Bad 

16 Mesjid Agung Sabang 19 2,714285714 Well 

17 Tugu Cengkeh 15 2,142857143 Currently 

18 Point View Benteng Sabang 15 2,142857143 Currently 

19 Point View Tugu Garuda  14 2 Currently 

20 Mercusuar Le Meulee 11 1,571428571 Bad 

21 Menera Merah Putiih  14 2 Currently 

22 Pantai Paradiso 14 2 Currently 

23 Pelabuhan Balohan  15 2,142857143 Currently 

24 Benteng Jepang  13 1,857142857 Currently 

25 Tugu Garuda Iboh  14 2 Currently 

Source: Processed Primary Data, 2021. 
 

The condition of tourist attraction facilities on Pulau Weh in 25 tourist destination objects, from 
the accumulation results in Table 1.1, tourist attraction facilities are in good condition, there are two 
tourist objects or 8%, namely the Sabang Great Mosque tourist attraction and Sumur Tiga Beach. On 
the other hand, the condition of the facilities in the medium category there is as many as 20 tourist 
objects or 80%. And tourist facilities with a wrong category as many as three tourist objects or 12%. 

Tourism infrastructure is an artificial resource needed by tourists to support tourism facilities. 
Tourism infrastructure includes road network, health service electricity network, telecommunications 
network, and clean water supply. In general, the condition of the infrastructure of Pulau Weh, Sabang 
City, can be seen in Table 2. 

 
Tabel 2. Assessment of Facilities Based on Weh Island Tourism Objects, Sabang City 

No. Destination Name 
Total 
score 

Average Information 

1 Gua Sarang 9 1,8 Currently 

2 Danau Aneuk Laot 7 1,4 Bad 

3 Dermaga Kota Sabang 12 2,4 Well 

4 Pantai Anoe Itam 8 1,6 Bad 

5 Pantai Iboh  12 2,4 Baik 

6 Pantai Jamboi 10 2 Currently 

7 Pantai  Kasih  12 2,4 Well 

8 Sumur Tiga  12 2,4 Well 

9 Pantai Tapak Gajah  12 2,4 Well 

10 Pulau Rubiah  12 2,4 Well 

11 Sabang Hill 12 2,4 Well 

12 Taman I Love Sabang  12 2,4 Well 

13 Tugu Kilometer Nol Sabang 8 1,6 Bad 

14 Pantai Pasir Putih 12 2,4 Well 

15 Pdam Aneuk Laot 10 2 Currently 

16 Mesjid Agung Sabang 12 2,4 Well 

17 Tugu Cengkeh 12 2,4 Well 

18 Point View Benteng Sabang 12 2,4 Well 

19 Point View Tugu Garuda  12 2,4 Well 

20 Mercusuar Le Meulee 8 1,6 Bad 
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21 Menera Merah Putiih  12 2,4 Well 

22 Pantai Paradiso 10 2 Currently 

23 Pelabuhan Balohan  12 2,4 Well 

24 Benteng Jepang  12 2,4 Well 

25 Tugu Garuda Iboh  8 1,6 Currently 

Source: Processed Primary Data, 2021. 
 
The results of observations on the condition of the infrastructure of Pulau Weh Sabang tourism 

objects are generally classified in a suitable category; this can be seen in Table 2, that the infrastructure 
conditions at 25 Pulau Weh tourism objects in the good category are 16 tourist destinations or 64%, for 
infrastructure conditions with medium category as many as five tourist destination objects or 20%. On 
the other hand, the condition of infrastructure at Pulau Weh tourism object with the Poor category is 
four tourist destinations or 16%. 

 
3.2. Weh Island Tourism Development Strategy Sabang 

1) Strength 
Are positive internal factors that play a role in the carrying capacity of the tourist attraction of Pulau 
Weh Sabang, namely as follows: 
a. Weh Island's varied natural potential with beautiful and distinctive panoramas can be used as 

an attractive natural tourist attraction. 
b. Weh Island's status as one of the national tourist destinations, with the potential for underwater 

nature and the Indonesian Kilometer Zero Point icon. 
c. The social environment of the community is friendly and free from crime. 
d. The physical environment of Pulau Weh is well maintained and still sustainable. 
e. Availability of adequate facilities and infrastructure and supporting facilities such as 

hotels/inns, restaurants, cafes, and others. 
f. In the Province of Nangro Aceh Darussalam, the rules of Islamic law, including Pulau Weh, 

guarantee and support halal tourism. 
g. Accommodation and accessibility are well available, comfortable, and affordable. 

 
2) Weaknesses 
These are negative internal factors that hinder the carrying capacity of the tourist attraction of Pulau 
Weh Sabang to achieve its goals, which are as follows: 
a. The number of tourist destinations makes it difficult to monitor and develop tourist objects to be 

evenly distributed. 
b. The management of tourism objects on Pulau Weh is still focused on several tourist objects. There 

are tourist objects that are already worldwide, and there are tourist attractions that have not yet 
developed. 

c. Lack of programs and government participation in distributing the management and 
development of natural tourism objects. 

d. The dominance of natural attractions on Pulau Weh is managed privately so that it is challenging 
to control tourist objects. 

e. Lack of supporting facilities and infrastructure such as road signs to tourist attractions, gas 
stations, bathrooms, and worship places. 

f. Not optimal participation and readiness of the community or tourism people in tourism 
development. 

 
3.3. IFAS Matrix (Internal Factor Analysis Summary) 

Identifying internal factors is needed to find out the strengths and weaknesses of the tourism object 
of Pulau Weh Sabang. The weighting of each of these factors refers to secondary data and primary data, 
conditioned according to what is in the field. The influence of positive factors (all variables that fall into 
the category of strengths and opportunities) is given a value ranging from +1 to +4 (very good). It 
compares it with the average conditions in the tourist attraction. In the IFAS matrix, the total weighted 
average ranges between the low 1.0 and the highest 4.0, with an average of 2.5. If the total average is 
below 2.5, the company is internally weak, while the total value above 2.5 indicates a strong internal 
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position. The internal factors were obtained through the observation and interview process with 
the local community, the business community, tourists, and the Sabang City Tourism Office. The results 
of the IFAS matrix can be seen in Table 3. 
 

Table 3. Calculation Results of IFAS (Strength) 

No Internal Strategy Factors (Strengths) Weight Rating 
Rating 

X 
Weight 

1 

Weh Island's varied natural potential with 
beautiful and distinctive panoramas can be used 
as an attractive natural tourist attraction. 

0,07 3,6 0,252 

2 

Weh Island's status as one of the national tourist 
destinations, with the potential for underwater 
nature and the Indonesian Kilometer Zero Point 
icon. 

0,08 3,5 0,28 

3 
The social environment of the community is 
friendly and free from crime. 

0,06 3,7 0,222 

4 
The physical environment of Pulau Weh is well 
maintained and still sustainable. 

0,08 3,2 0,256 

5 

Availability of adequate facilities and 
infrastructure and supporting facilities such as 
hotels/inns, restaurants, cafes, and others. 

0,07 3,5 0,245 

6 

In the Province of Nangro Aceh Darussalam, the 
rules of Islamic law, including Pulau Weh, 
guarantee and support halal tourism. 

0,08 3,8 0,304 

7 
Accommodation and accessibility are well 
available, comfortable, and affordable. 

0,08 3,1 0,248 

8 

Weh Island's varied natural potential with 
beautiful and distinctive panoramas can be used 
as an attractive natural tourist attraction. 

0,07 3,1 0,231 

Amount 0,59  2,038 

No Internal Strategy Factors (Weaknesses) Weight Rating 
Rating 

X 
Weight 

1 

The number of tourist destinations makes it 
difficult to monitor and develop tourist objects to 
be evenly distributed. 

0,08 3,2  

2 

The management of tourism objects on Pulau Weh 

is still focused on several tourist objects. There are 
tourist objects that are already worldwide, and 
there are tourist attractions that have not yet 
developed. 

0,06 3,2  

3 

Lack of programs and government participation 
in distributing the management and development 
of natural tourism objects. 

0,06 3,2  

4 

The dominance of natural attractions on Pulau 
Weh is managed privately so that it is challenging 
to control tourist objects. 

0,08 3,3  

5 

Lack of supporting facilities and infrastructure 
such as road signs to tourist attractions, gas 
stations, bathrooms, and worship places. 

0,06 3,1  
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6 

Not optimal participation and readiness of the 
community or tourism people in tourism 
development. 

0,07 3,2  

Amount 0,41  1,314 

TOTAL 1,00  3,352 

Source: Processed Primary Data, 2021. 
 

From the analysis results in Table 2.1 of the IFAS Matrix, the strength and weakness factors have a 
total score of 3.352, with a total score greater than 2.5, indicating that the internal position of the tourist 
attraction is powerful in supporting tourism objects development strategy. Furthermore, the value of 
the strength factor is (+) 2.038, and the value of the weakness factor is (-) 1.314, so the difference between 
opportunities and weaknesses is (+) 0.994; this shows the internal factor of strength as the main factor 
in the development of tourism objects on Pulau Weh, Sabang City. 
4. Conclusions 

Based on the research results carried out on the management of intelligent tourism-based halal 
tourism on Pulau Weh (Sabang), it can be concluded that the management of halal tourism still requires 
extensive contributions from all parties to realize halal tourism following Aceh Qanun Number 8 of 
2013. Although the results of the IFAS matrix show that the difference between the strength and 
weakness factors in the management of halal tourism is minimal, namely (+) 0.994, this value can 
decrease if the management is not carried out professionally and the application of smart tourism, 
where currently the use of smart tourism (in the form of applications) is essential. 
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ABSTRAK 

Abstrak: Wisata halal merupakan salah satu wisata yang saat ini berkembang dengan 

pesat. Saat ini Indonesia merupakan salah satu tujuan wisata halal dunia. Wisata halal 

(halal tourism) memiliki faktor penghambat dan tidak berjalan dengan baik tanpa 

adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk wisata halal (halal tourism) yang ada 

di Pulau Weh (Sabang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

hambatan pengelolaan pariwisata halal (halal tourism) di Pulau Weh (Sabang). Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi lapangan dan wawancara dinas 

pariwisata dan wisatawan dengan teknik analisis data menggunakan SWOT. Hasil 

penelitian menunjukkan banyaknya hambatan perkembangan pariwisata halal antara 

lain pengelolaan yang belum sesuai standar halal, kurangnya promosi pariwisata, dan 

kurangnya infrastrukturyang. Hambatan-hambatan wisata halal yang terdapat di 

Pulau Weh (Sabang) tersebut haruslah segera diperbaiki mengingat potensi destinasi 

wisata yang dimiliki Pulau Weh (Sabang) sangat potensial. Hambatan yang terjadi pada 

Wisata Halal di Pulau Weh (Sabang) haruslah diselesaikan secara bersama-sama baik 

dari pihak pemerintah, pengelola pariwisata, dan masyarakat, serta diperlukan promosi 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang datang. 

 

Kata Kunci: Hambatan; Pengelolaan; Wisata Halal;  Pulau Weh 

 
 
Abstract: Halal tourism is one of the tourisms that is currently overgrowing. Currently, 
Indonesia is one of the world's halal tourism destinations. However, halal tourism (halal 
tourism) has inhibiting factors and does not run well without the support of various 
parties, including halal tourism (halal tourism) on Pulau Weh (Sabang). This study aims 
to identify and analyze the obstacles to managing halal tourism (halal tourism) on Pulau 
Weh (Sabang). The method used in this study is field observations and interviews with 
the tourism and tourist offices with data analysis techniques using SWOT. The study 
results show that there are many obstacles to the development of halal tourism, 
including management that does not comply with halal standards, lack of tourism 
promotion, and lack of adequate infrastructure. The obstacles to halal tourism found on 
Pulau Weh (Sabang) must be repaired immediately considering the potential of tourist 
destinations owned by Pulau Weh (Sabang) is very potential. Therefore, the obstacles in 
Halal Tourism on Pulau Weh (Sabang) must be resolved jointly by the government, 
tourism managers, and the community. In addition, promotion is needed to increase the 
number of tourists who come. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pariwisata merupakan bagian pokok yang sudah menjadi kebutuhan bagi 

manusia dan sektor yang mempengaruhi perkembangan perekonomian di dunia. 
Kemajuan pariwisata ini membuat masyarakat semakin mengenal budaya, sosial, 
dan alam di kawasan sekitarnya. Sektor pariwisata saat ini menjadi bagian penting 
dalam kegiatan produktif negara maju dan berkembang. Bagi Indonesia, pariwisata 
menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), devisa, dan lapangan kerja yang 
paling mudah dan murah (Satriana & Faridah, 2018). 

Salah satu pariwisata yang berkembang pada saat ini adalah industri 
pariwisata halal (halal tourism). (Vargas-Sánchez & Moral-Moral, 2020) 
menyatakan bahwa wisata halal merupakan segmen pariwisata dunia yang 
mendapatkan momentum karena pertumbuhan dan perkembanganya sangatlah 
besar. Wisata halal merupakan jenis pariwisata yang menganut nilai-nilai islam, 
mengadaptasi penyediaan produk wisata islami, dan layanan sesuai islam (Mohsin 
et al., 2016). (Battour & Ismail, 2016) mengemukakan minat wisata halal (halal 
tourism) akan terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Wisata halal 
(halal tourism) merupakan salah satu kebijakan dari pemerintah untuk menarik 
minat wisatawan datang ke Indonesia dengan menawarkan keunggulan Indonesia 
sebagai salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar di Dunia dan 
menawarkan budaya sosial yang beragam. Berdasarkan data (Mastercard-
CrescentRating, 2019) yang di keluarkan pada bulan april 2019 peringkat 
pariwisata halal (halal tourism) di Indonesia terus meningkat dari posisi 6 dunia 
pada tahun 2015 menjadi posisi 2 dunia pada tahun 2018. Menurut Kementerian 
Pariwisata (2019) wisatawan muslim asing yang berkunjung ke Indonesia pada 
tahun 2018 sebanyak 2,6 juta orang sehingga dapat menjadikan Indonesia dalam 
peringkat 2 tujuan wisatawan muslim dunia.  

Pariwisata halal (halal tourism) merupakan sebuah kegiatan yang didukung 
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah 
(Kementerian Pariwisata, 2012). (Andriani & Sunarta, 2015) mengemukakan 
pariwisata halal (halal tourism) dapat dimanfaatkan oleh banyak orang termasuk 
wisatawan non muslim karena karakteristik produk dan jasa yang ditawarkan 
bersifat universal. Menurut (Jaelani, 2017) wisata halal (halal tourism) untuk non 
muslim harus memberikan kenyamanan dan memberikan keyakinan bahwa 
makanan dan minuman yang tersedia tidak mengandung zat berbahaya untuk 
tubuh dan layak di konsumsi.  

Seiring dengan berkembang dan banyaknya kunjungan pariwisata halal (halal 
tourism) di Indonesia, (Mastercard-CrescentRating, 2019) menetapkan 10 daerah 
pariwisata halal di Indonesia yang paling banyak dikunjungi dan sesuai dengan 
standar wisata halal yaitu Lombok, Aceh, Riau dan Kepulauan Riau, Jakarta, 
Sumatera Barat, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah, Malang, dan Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan penetapan tersebut salah satu wilayah yang ditetapkan 
adalah Aceh. Provinsi Aceh sudah menetapkan konsep wisata halal (halal tourism) 
sejak tahun 2013 dan diperkuat dengan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang 
kepariwisataan berdasarkan nilai-nilai islam. 

Pulau Weh (Sabang) merupakan salah satu kota di Aceh yang memiliki potensi 
pariwisata terbesar di Provinsi Aceh dan menawarkan berbagai destinasi wisata 
sebagai daya tarik utama bagi wisatawan dalam maupun luar negeri 
(mancanegara). Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kota Sabang (2019) wisatawan 
yang berkunjung ke Pulau Weh (Sabang) jumlah kunjungan wisatawan di Pulau 
Weh (Sabang) 620.694 orang, yang terbagi atas wisatawan dalam negeri sebanyak 
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589.244 orang dan wisatawan luar negeri sebanyak 31.450 orang. Dinas 
Pariwisata Kota Sabang (2019) mengemukakan beberapa destinasi wisata andalan 
di Pulau Weh (Sabang) antara lain Tugu Monumen Kilometer 0, Pulau Rubiah dan 
Pantai Gapang yang menawarkan kegiatan bahari seperti menyelam, memancing, 
snorkling, dan atraksi bahari lainnya. 

Banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung dengan asal yang berbeda-beda 
menjadikan sebuah polemik baru dalam pengelolaan dan penerapan wisata halal 
(halal tourism) di Pulau Weh (Sabang). Pengelolaan wisata halal (halal tourism) di 
Pulau Weh (Sabang) sudah mulai mengenalkan kepada masyarakat dalam 
beberapa tahun terakhir karena daerah ini cukup terkenal dengan nilai-nilai dan 
simbol islam. Hal ini berdasarkan aspek dan nilai-nilai yang ada di provinsi Aceh 
diantaranya sejarah perkembangan islam, sosial dan budaya masyarakat, dan 
hukun syariah islam yang berlaku. Menurut (Ulfa et al., 2019) pariwisata halal di 
Pulau Weh (Sabang) mulai diterapkan atau dikenalkan pada tahun 2016 dan hanya 
mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah 
provinsi aceh. 

Dalam melaksanakan pengelolaan wisata halal memiliki hambatan diantaranya 
penerapan dan penyesuain terhadap masyarakat dan wisatawan yang hadir 
misalnya wisatawan non muslim yang akan merasa terpaku dengan aturan wisata 
halal (halal tourism) yang berlaku. Kendala lain yang dihadapi dalam pengelolaan 
wisata halal yaitu dari proses pengelolaan yang dilaksanakan, penyajian, dan 
ketersediaan bahan baku dalam pengelolaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hambatan pengelolaan wisata halal (halal tourism) serta 
memberikan solusi terkait permasalahan yang muncul.  

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pulau Weh (Sabang) Provinsi Aceh. Secara 
astronomis Pulau Weh (Sabang) terletak antara 741840 mT-753683 mT dan 
656604 mU-656603 mU (Gambar 1).  Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
sampai Juli 2021 dengan destinasi dan subjek penelitian seluruh destinasi wisata 
di Pulau Weh (Sabang).  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu menganalisis pengelolaan pariwisata halal dan 
hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan pariwisata halal di Pulau Weh 
(Sabang) berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak-pihak terkait. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis SWOT yang berfokus 
pada pengelolaan pariwisata serta hambatan dan tingkat sarana prasarana 
destinasi wisata yang ada di Pulau Weh (Sabang) dalam menentukan strategi yang 
tepat untuk pengembangan pariwisata halal. Untuk lebih jelasnya wilayah 
administrasi Pulau Weh (Sabang) dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Lokasi Penelitian 

 
Berdasarkan hasil survei lapangan terhadap destinasi wisata di Pulau Weh 

(Sabang) terdapat 25 destinasi wisata yang telah dikelola baik oleh instansi 
pemerintahan (dinas pariwisata), pengelola individu, maupun badan swadaya 
masyarakat gampong (kelurahan). Untuk lebih jelasnya destinasi wisata di Pulau 
Weh (Sabang) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Destinasi Wisata di Pulau Weh (Sabang) Tahun 2021 

No. Nama Destinasi 
1 Gua Sarang 
2 Danau Aneuk Laot 
3 Dermaga Kota Sabang 
4 Pantai Anoe Itam 
5 Pantai Iboh  
6 Pantai Jamboi 
7 Pantai  Kasih  
8 Sumur Tiga  
9 Pantai Tapak Gajah  

10 Pulau Rubiah  
11 Sabang Hill 

12 Taman I Love Sabang  

13 Tugu Kilometer Nol Sabang 
14 Pantai Pasir Putih 
15 Pdam Aneuk Laot 
16 Mesjid Agung Sabang 
17 Tugu Cengkeh 
18 Point View Benteng Sabang 
19 Point View Tugu Garuda  
20 Mercusuar Le Meulee 
21 Menera Merah Putih  
22 Pantai Paradiso 
23 Pelabuhan Balohan  
24 Benteng Jepang  
25 Tugu Garuda Iboh  

Sumber: Data Sekunder Dinas Pariwisata Sabang (2021). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Destinasi Wisata Pulau Weh (Sabang) 

Kondisi destinasi wisata merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan 
untuk menarik minat wisatawan datang. Baik buruknya suatu destinasi wisata 
akan memberikan efek yang berbeda-beda kepada wisatawan. Menurut Buhalis 
destinasi wisata haruslah memiliki beberapa komponen utama yaitu atraksi, 
aksebilitas, aktivitas, paket pariwisata, amenitas, dan pelayanan pengunjung. 
Kondisi destinasi pariwisata di Pulau Weh (Sabang) dianalisis menurut kondisi 
sarana dan prasarana yang tersedia pada destinasi wisata, hal ini dikarenakan 
sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang 
komponen destinasi pariwisata. Untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana 
destinasi wisata di Pulau Weh (Sabang) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 2. Penilaian Kondisi Sarana dan Prasarana Destinasi Pariwisata di Pulau Weh 
(Sabang) 

Nama Destinasi 
Sarana Prasarana 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 

Ket 
Jumlah 

Skor 
Rata-
Rata 

Ket 

Gua Sarang 14 2 Sedang 9 1,8 Sedang 

Danau Aneuk Laot 8 1,14 Buruk 7 1,4 Buruk 

Dermaga Kota Sabang 15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Pantai Anoe Itam 15 2,14 Sedang 8 1,6 Buruk 

Pantai Iboh  14 2 Sedang 12 2,4 Baik 

Pantai Jamboi 14 2 Sedang 10 2 Sedang 

Pantai  Kasih  15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Sumur Tiga  20 2,85 Baik 12 2,4 Baik 

Pantai Tapak Gajah  15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Pulau Rubiah  15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Sabang Hill 15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Taman I Love Sabang  14 2 Sedang 12 2,4 Baik 

Tugu Kilometer Nol 13 1,85 Sedang 8 1,6 Buruk 

Pantai Pasir Putih 12 1,71 Sedang 12 2,4 Baik 

Pdam Aneuk Laot 8 1,14 Buruk 10 2 Sedang 

Mesjid Agung Sabang 19 2,71 Baik 12 2,4 Baik 

Tugu Cengkeh 15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Point Benteng 15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Tugu Garuda  14 2 Sedang 12 2,4 Baik 

Mercusuar Le Meulee 11 1,57 Buruk 8 1,6 Buruk 

Menera Merah Putiih  14 2 Sedang 12 2,4 Baik 

Pantai Paradiso 14 2 Sedang 10 2 Sedang 

Pelabuhan Balohan  15 2,14 Sedang 12 2,4 Baik 

Benteng Jepang  13 1,85 Sedang 12 2,4 Baik 

Tugu Garuda Iboh  14 2 Sedang 8 1,6 Sedang 

Sumber: Pengolahan Data, 2021. 
 

Berdasarkan Tabel 2, kondisi destinasi pariwisata di Pulau Weh (Sabang), 
destinasi pariwisata memiliki jumlah skor yang tidak jauh berbeda, tetapi nilai-
nilai tersebut memberikan efek yang signifikan terhadap kondisi umum sarana dan 
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prasarana. Penilaian sarana destinasi pariwisata yang memiliki nilai paling tinggi 
terdapat pada destinasi Sumur Tiga dengan kategori Baik dan destinasi pariwisata 
yang memiliki nilai paling rendah yaitu Danau Aneuk Laot dan PDAM Aneuk Laout 
dengan kategori Buruk. Penilaian prasarana destinasi pariwisata yang memiliki 
nilai paling tinggi terdapat pada beberapa destinasi pariwisata yaitu sabang hiil, 
dermaga aneuk laot, pantai iboih, pantai kasih, pantai sumur tiga, pantai tapak 
gajah, pantai rubiah, taman I love sabang, pantai pasir putih, masjid agung, tugu 
cengkeh, point benteng, tugu garuda, menara merah putih, pelabuhan balohan, dan 
benteng jepang dengan kategori baik. Sedangkan penilaian prasarana yang 
memiliki nilai paling rendah yaitu danau aneuk laot dengan kategori buruk. 

Tinggi dan rendahnya nilai yang di dapatkan pada destinasi wisata 
dikarenakan pengelolaan destinasi wisata yang berbed-beda. Destinasi wisata di 
Pulau Weh (Sabang) dikelola oleh berbagai pihak baik swasta, individu, 
masyarakat gampong (kelurahan), dan pemerintah. Penilaian destinasi wisata 
yang memiliki nilai paling tinggi dan kategori paling tinggi banyak yang dikelola 
oleh pihak individu dan swadaya masyarakat gampong (kelurahan), misalnya 
pantai sumur tiga dan pantai iboih, sedangkan yang memiliki nilai paling rendah 
dan kategori buruk dibangun oleh pemerintah daerah tetapi tidak terawat dengan 
baik. Untuk lebih jelasnya beberapa destinasi wisata di Pulau Weh (Sabang) dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 

 
Gambar 2. Destinasi Wisata Pantai Sumur Tiga dan Danau Aneuk Laot (Sumber: 

Dokumentasi Penelitian) 
 

2. Produk Pariwisata Pulau Weh (Sabang) 
Wilayah pariwisata merupakan sebuah wilayah yang menawarkan destinasi 

wisata yang dapat ditawarkan kepada wisatawan yang datang. Pulau weh (Sabang) 
memiliki berbagai destinasi destinasi wisata yang di dalamnya terdapat banyak 
produk wisata diantaranya usaha wisata, atraksi budaya, jasa wisata, dan 
keindahan alam. Pulau Weh (Sabang) memiliki produk tersebut yang dapat 
ditawarkan kepada wisatawan. Misalnya terdapat atraksi budaya di Sabang Fair 
tetapi hanya dilakukan jika ada tamu atau wisatawan penting yang datang ke 
lokasi tersebut. Dalam hal ini atraksi budaya tidak ditampilkan secara rutin dengan 
rentan waktu yang sudah dibuat (terjadwal). Atraksi budaya ini merupakan salah 
satu ikon budaya yang dapat di tampilkan kepada banyak wisatawan baik 
wisatawan dalam negeri maupun wisatawan mancanegara. 

Produk wisata yang lain seperti usaha yang dibangun pada setiap destinasi 
wisata yaitu toko cendramata. Usaha ini juga tidak ada disetiap destinasi wisata 
pada Pulau Weh (Sabang). Seharusnya ini merupakan salah satu produk wisata 
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yang diminati pawa wisatawan untuk membeli cendramata. Adapun produk 
pariwisata cendera mata yang dijual pada beberapa destinasi wisata dipulau ini 
namun harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan barang yang dijual sehingga 
minat wisatawan untuk membeli masih kurang. Produk wisata sangat diperlukan 
dalam setiap pengelolaan dan pengembang destinasi wisata, terutama di Pulau 
Weh (Sabang). Produk wisata ini dapat menciptakan keunikan dan ciri khas dari 
lokasi wisata tersebut. Hal ini nantinya akan menjadi pengalaman yang positif bagi 
para wisatawan yang kedepannya akan meningkatkan wisatawan datang kembali 
dan lebih meningkat jumlah wisatawan.  

 
3. Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Pariwisata Halal (Halal 

Tourism) di Pulau Weh (Sabang) 
Pengelolaan pariwisata haruslah dilakukan oleh berbagai pihak untuk 

mendukung keberhasilan terutama masyarakat. Menurut (Rozalinda et al., 2019) 
pengelolaan pariwisata merupakan salah satu potensi muatan kerakyatan, serta 
meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Masyarakat 
Pulau Weh (Sabang) secara keseluruhan belum banyak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan pariwisata dan masih acuh terhadap kegiatan pariwisata. Kondisi ini 
terjadi karena masyarakat tidak mendapatkan keuntungan dari pengelolaan 
pariwisata. Kurangnya partisipasi masyarakat dikarenakan masyarakat kurang 
paham dan siap untuk terjun pada pengelolaan pariwisata sehingga diperlukan 
sosialisasi dari pemerintah terhadap pengelolaan pariwisata. Faktor lain penyebab 
kurangnya partisipasi masyarakat akan pengelolaan pariwisata karena tidak 
adanya pelopor yang mampu mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam 
pengelolaan pariwisata halal (halal tourism). 

(Kurniawati et al., 2018) mengemukakan partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan dan pengelolaan pariwisata mampu meningkatkan aktivitas dan 
diversifikasi destinasi wisata sehingga berdampak positif ke masyarakat. 
Rendahnya partisipasi masyarakat terhadap pariwisata halal (halal tourism) juga 
dikarenakan faktor sosial masyarakat yang menganggap bahwa di Pulau Weh 
(Sabang) sudah menerapkan pariwisata halal (halal tourism) karena Pulau Weh 
(sabang) termasuk provinsi di Aceh yang menerapkan syariat islam.  

 
4. Analsis SWOT Terhadap Pengelolaan Pariwisata Halal (Halal Tourism) di 

Pulau Weh (Sabang) 
Analisis SWOT merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor untuk melihat strageti yang dapat diterapkan terhadap hambatan 
pengelolaan pariwisata halal (halal tourism). Untuk lebih jelasnya analisis SWOT 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Analisis SWOT Hambatan Pengelolaan Pariwisata Halal (Halal Tourism) 

Aspek SWOT 

Strength(S) - Kekuatan 
Weakness(W) – 

Kelemahan 
1. Pengalaman dan 

pemikiran positif 
wisatawan terhadap 
orang lain 

2. Keramahtaman/ supel 
masyarakat setempat 

3. Destinasi wisata menarik 
sangat banyak 

1. Pengelolaan destinasi 
wisata yang tidak baik 
memicu pandangan 
negatif 

2. Kurangnya promosi 
destinasi pariwisata 

3. Pengelolaan destinasi 
pariwisata tidak menarik  
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4. Penginapan sangat 
banyak dan lokasi 
strategis 

5. Tersedia sumberdaya 
manusia  

4. Pengelola tidak 
melaksanakan sesuai 
standar halal. 

5. Infrastuktur kurang dan 
pembangunan yang tidak 
tepat 

Opportunities(O) -
Peluang 

Strategi SO Strategi WO 

5. Pemanfaatan potensi 
alam dengan maksimal 

6. Mengurangi 
pengangguran dengan 
membuka lapangan 
kerja bagi masyarakat 
lokal  

7. Teknologi yang 
berkembang 
memudahkan promosi 
destinasi wisata 

8. Pemukiman masyarakat 
berkembang luas 

9. Pendapatan masyarakat 
memiliki peluang tinggi 

 

1. Mengoptimalkan potensi 
alam agar semakin 
berkembang dan 
menimbulkan 
pengalaman baik 

2. Partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan 
pengelolaan pariwisata 
demi terciptanya 
pariwisata nyaman 

3. Meningkatkan promosi 
destinasi wisata untuk 
mendatangkan 
wisatawan baru 

4. Menjalin kerjasama antar 
masyarakat dengan 
pengelola pariwisata 
untuk mengoptimalkan 
pengelolaan destinasi 
wisata 

5. Meningkatkan 
kemampuan masyarakat 
dalam pengelolaan 
pariwisata untuk 
membangun 
perekonomian 

1. Pemerintah menerapkan 
program tahunan untuk 
pengelolaan destinasi 
wisata yang baik 

2. Membuka usaha melalui 
toko cendramata untuk 
menciptakan 
pengalaman yang baik 
bagi wisatawan 

3. Pemerintah, pengelola 
pariwisata serta 
masyarakat membuat 
promosi destinasi wisata 
dengan taraf tingkat 
nasional hingga 
internasional. 

4. Pemerintah 
melaksanakan sosialisasi 
tentang pengelolaan 
wisata halal yang baik 
dan benar 

5. Pembangunan sarana 
dan prasarana dilakukan 
sesuai kebutuhan dari 
setiap pengelola 
destinasi wisata 

Threat(T) - Ancaman Strategi ST Strategi WT 
1. Terjadinya bencana 

alam dan gangguan 
cuaca lain 

2. Persamaan potensi 
pekerjaan dan 
kurangnya kesadaran 
terhadap destinasi 
pariwisata 

3. Pelayanan dan fasilitas 
masih belum baik  

4. Tingkat partisipasi 
masyarakat rendah 

5. Kurangnya kesadaran 
mengolah pariwisata 
dengan baik 

 

1. Membuat edukasi 
terhadap wisatawan 
dalam menghadapi 
gangguan cuaca di lokasi 
destinasi wisata 

2. Pemerintah mengadakan 
sosialisasi kepada 
masyarakat tentang arti 
pentingnya pengelolaan 
pariwisata 

3. Meningkatkan sarana dan 
prasarana yang 
dibutuhkan pada setiap 
destinasi wisata 

4. Mewujudkan sikap peduli 
terhadap destinasi wisata 
sesuai sapta pesona 

 

1. Membangun informasi 
atau papan petunjuk arah 
disetiap perjalanan 
menuju destinasi wisata 

2. Menciptakan program 
atraksi di destinasi wisata 
yang dapat menimbulkan 
pengalaman baik bagi 
wisatawan 

3. Melestarikan dan 
menjaga destinasi wisata 

4. Membangun 
infrastruktur sesuai 
kebutuhan dan 
dilaksanakan 
pemeliharan 

5. Pembangunan kawasa 
wisata yang inovatif 
dengan bekerjasama 
dengan investor 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat kekuatan dan kelemahan dari pariwisata 
halal (halal torism) di Pulau Weh (Sabang). Terdapat lima kelemahan yang menjadi 
hambatan pengelolaan wisata halal (halal tourism) yaitu pengelolaan destinasi 
yang tidak baik, kurangna promosi, pengelolaan destinasi yang tidak menarik, 
pengelola tidak melaksanakan sesuai standar halal, dan kurangnya infrastruktur 
pada destinasi wisata. Sedangkan ancaman dalam pengelolaan yaitu terjadinya 
bencana alam, kurangnya kesadaran terhadap destinasi pariwisata, tingkat 
partisipasi masyarakat yang rendah, dan kurangnya pengelolaan yang baik. 

(Mohsin et al., 2016) mengemukakan dalam mengembangkan dan 
mengimbangi pertumbuhan wisata halal destinasi pariwisata harus memiliki 
akomodasi yang baik, makanan dan minuman yang tersertifikasi halal, tersedianya 
sarana ibadah, dan partisipasi organisasi-organisasi dalam mendukung kebijakan 
wisata halal. 

Hasil analisis didapatkan beberapa strategi dalam pengelolaan hambatan 
pariwisata halal (halal tourism) di Pulau Weh (Sabang) antara lain strategi SO 
mengoptimalisasi potensi alam dan meningkatkan promosi pariwisata, strategi 
WO diperlukan peran pemerintah dalam pengelolaan pariwisata halal (halal 
tourism), strategi ST mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dan 
meningkatkan sarana dan prasaran, dan strategi WT menciptakan program atraksi 
pada destinasi wisata dan membangun infrastruktur sesuai dengan kebutuhan 
wisatawan. Menurut (Zalikha, 2015) hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan 
pariwisata di Pulau Weh (Sabang) yaitu kurangnya pemahaman tentang syariat 
islam, karena masyarakat beranggapan pariwisata tidak sesuai dengan syariat 
islam dan berkonotasi negatif. 

(Sayekti, 2019) mengemukakan dalam pengelolaan pariwisata halal (halal 
tourism) peran pemerintah sangatlah penting yaitu sebagai pengembangan 
pemasaran, pengembangan destinasi, dan pengembangan industri (kelembagaan). 
Dalam melaksanakan pemasaran pemerintah harus mengembangkan konsep 
pemasaran berdasarkan destinasi, keaslian (original), dan waktu. Sedangkan 
dalam melaksanakan promosi pemerintah harus menerapkan branding, 
advertising, dan selling, serta pengembangan melalui media sosial.  

Pengelolaan wisata halal (halal tourism) seharusnya di fokuskan oleh 
keterlibatan (partisipasi) umat muslim dalam melaksanakan dan mengelola wisata 
seperti penyediaan tempat tinggal, makanan, minuman, hiburan, sosial ekonomi, 
budaya, dan pemasaran (Brunn & Gilbreath, 2015). Sebagai negara dengan 
penduduk muslim terbesar, pengelolaan pariwisata halal haruslah dikelola dengan 
baik dan berkelanjutan sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perekonomian masyarakat (Gilang Widagdyo, 2015). 

(Rusli et al., 2018) menyatakan pengembangan pariwisata halal (halal tourism) 
selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perekonomian masyarakat, juga 
menjaga kualitas dari produk wisata yang ditawarkan sehingga tetap menjaga 
kondisi destinasi pariwisata. Menurut  

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengelolaan pariwisata di Pulau Weh (Sabang) memiliki potensi untuk 
pengembangan pariwisata halal (halal tourism) secara berkelanjutan dengan 
menampilkan dan melestarikan atraksi budaya, pembangunan sarana dan 
prasarana sesuai kebutuhan, pemanfaatan infrastruktur yang telah tersedia secara 
maksimal, dan pengelolaan yang berkelanjutan. Pengelolaan pariwisata halal 
(halal tourism) bisa dilaksanakan dengan cara setiap pengelola pariwisata 
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mengurus sertifikat halal untuk destinasi wisata yang dikelola dan difasilitasi oleh 
pemerintah daerah, serta diperlukan sosialisasi yang terstruktur dan terjadwal. 
Hambatan lain yang dialami antara lain kurangnya sarana dan prasarana yang 
tersedia dan minimnya penunjuk arah pada setiap destinasi wisata. Perlunya 
perbaikan pada semua sektor dan kerja sama antara semua pihak untuk 
mewujudkan destinasi wisata halal (halal tourism) sesuai dengan standar wisata 
halal (halal tourism) yang ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah (Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013). 
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